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Lampiran 1. Plan Of Action 

PLAN OF ACTION (POA) 

Nama : Aida Nuriyanti Putri 

NIM : P17211193067 

Judul : Hubungan Komorbid, Usia, Lokasi, dan Jenis Fraktur Ekstremitas Bawah Dengan Lama Rawat Inap Pada Paien Post Open  

Reduction Internal Fixation (ORIF) di RSUD Kanjuruhan Kabupaten Malang 

No Kegiatan 

2022 2023 

September Oktober November Desember Januari Februari Maret April Mei Juni 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

I Tahap 

Persiapan 

                                        

 A. Perencanaan 

Judul 

                                        

 B. Penyusunan 

POA 
                                        

 C. Literasi 

Sumber 

Rujukan 

                                        

 D. Melakukan 

Studi 

Pendahuluan 
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 E. Penyusunan 

Proposal 

                                        

 F. Konsultasi 

Proposal 

                                        

 G. Perbaikan 

Proposal 
                                        

 H. Uji sidang 

proposal 
                                        

 I. Pengurusan 

surat ijin 

                                        

II Tahap 

Pelaksanaan  

                                        

 A. Pengambilan 

Data 

                                        

 B. Pengolahan 

Data 

                                        

 C. Analisis dan 

Pengolahan 

Data 

                                        

 D. Konsultasi 

Hasil 
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III Tahap Evaluasi                                          

 A. Perbaikan 

Hasil 

                                        

 B. Pencatatan 

Data dan 

Pelaporan 

Hasil 

                                        

 C. Ujian Sidang 

Skripsi  
                                        

 D. Perbaikan 

Hasil 

                                        

  

 

 

Pembimbing Utama Pembimbing Pendamping Mahasiswa 

 

 

 

 

 

  

Rudi Hamarno, S.Kep., Ns., M.Kep Dr. Tri Johan A.Y., S.Kp., M.Kep Aida Nuriyanti Putri 

NIP. 19690511 199203 1 004 NIP. 19650828 198903 1 003 NIM. P17211193067 
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Lampiran 2. Lembar Observasi 

LEMBAR OBSERVASI 

I. Identitas pasien 

Inisial pasien : 

Diagnosa Medis : 

Komorbid  : 

Usia  : tahun 

Jenis kelamin : L/P 

Lokasi Fraktur : 

Jenis Fraktur : 

Jam Keluar RR : 

Jam Keluar RS : 

Lama Rawat Inap : 

 

 

 

 

 

Malang,           2023   

Peneliti 

 

 

 

(……………………..) 
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Lampiran 3. Surat Ijin Studi Pendahuluan 
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Lampiran 4. Surat Disposisi 
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Lampiran 5. Surat Bukti Studi Pendahuluan 
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Lampiran 6. Surat Ijin Etik 
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Lampiran 7. Surat Layak Etik  
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Lampiran 8. Surat Ijin Pengambilan Data 
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Lampiran 9. Surat Disposisi Penelitian 
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Lampiran 10. Surat Telah Dilakukan Penelitian 
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Lampiran 11. Hasil Uji SPSS 

1. Data Umum 

1.1 Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin 

 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-laki 45 61.6 61.6 61.6 

Perempuan 28 38.4 38.4 100.0 

Total 73 100.0 100.0  

 

 

 

1.2 Distribusi Frekuensi Diagnosa Medis 

 

 

Diagnosa Medis 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Open Fraktur Femur 13 17.8 17.8 17.8 

Closer Fraktur Femur 21 28.8 28.8 46.6 

Open Fraktur Tibia 12 16.4 16.4 63.0 

Close Fraktur Tibia 9 12.3 12.3 75.3 

Open Fraktur Fibula 5 6.8 6.8 82.2 

Close Fraktur Fibula 3 4.1 4.1 86.3 

Open Fraktur Cruris 7 9.6 9.6 95.9 

Close Fraktur Cruris 3 4.1 4.1 100.0 

Total 73 100.0 100.0  
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1.3 Data Silang Diagnosa Medis dengan Lama Rawat Inap 

Diagnosa Operasi * Lama Rawat Inap Crosstabulation 

Count  

 

Lama Rawat Inap 

Total Pendek Sedang Panjang 

Diagnosa Operasi Open Fraktur Femur 5 8 0 13 

Closer Fraktur Femur 9 11 1 21 

Open Fraktur Tibia 2 10 0 12 

Close Fraktur Tibia 5 4 0 9 

Open Fraktur Fibula 2 3 0 5 

Close Fraktur Fibula 2 1 0 3 

Open Fraktur Cruris 2 5 0 7 

Close Fraktur Cruris 2 1 0 3 

Total 29 43 1 73 
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2 Data Khusus 

2.1 Distribusi Frekuensi Komorbid 

Komorbid 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Ada 43 58.9 58.9 58.9 

Komorbiditas Rendah 29 39.7 39.7 98.6 

Komorbiditas Tinggi 1 1.4 1.4 100.0 

Total 73 100.0 100.0  

 

2.2 Distribusi Frekuensi Lokasi Fraktur 

 

Lokasi Fraktur 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Femur 34 46.6 46.6 46.6 

Tibia 21 28.8 28.8 75.3 

Fibula 8 11.0 11.0 86.3 

Cruris 10 13.7 13.7 100.0 

Total 73 100.0 100.0  
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2.3 Distribusi Frekuensi Jenis Fraktur 

Jenis Fraktur 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Terbuka 35 47.9 47.9 47.9 

Tertutup 38 52.1 52.1 100.0 

Total 73 100.0 100.0  
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2.4 Distribusi Frekuensi Lama Rawat Inap 

Lama Rawat Inap 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Pendek 29 39.7 39.7 39.7 

Sedang 43 58.9 58.9 98.6 

Panjang 1 1.4 1.4 100.0 

Total 73 100.0 100.0  

 

 

3. Correlation Komorbid dengan Lama Rawat Inap 

Correlations 

 Komorbid 

Lama Rawat 

Inap 

Spearman's rho Komorbid Correlation Coefficient 1.000 .624** 

Sig. (2-tailed) . .000 

N 73 73 

Lama Rawat Inap Correlation Coefficient .624** 1.000 

Sig. (2-tailed) .000 . 

N 73 73 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 Ada korelasi 

 Korelasi Kuat 

 Arah korelasi positif 
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4. Correlation Usia dengan Lama Rawat Inap 

Correlations 

 Usia 

Lama Rawat 

Inap 

Spearman's rho Usia Correlation Coefficient 1.000 .411** 

Sig. (2-tailed) . .000 

N 73 73 

Lama Rawat Inap Correlation Coefficient .411** 1.000 

Sig. (2-tailed) .000 . 

N 73 73 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 Ada korelasi 

 Korelasi cukup 

 Arah korelasi positif 

 

5. Correlation Lokasi Fraktur dengan Lama Rawat Inap 

Lokasi Fraktur * Lama Rawat Inap Crosstabulation 

Count  

 

Lama Rawat Inap 

Total Pendek Sedang Panjang 

Lokasi Fraktur Femur 14 19 1 34 

Tibia 8 13 0 21 

Fibula 3 5 0 8 

Cruris 4 6 0 10 

Total 29 43 1 73 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Pearson Chi-Square 1.294a 6 .972 

Likelihood Ratio 1.675 6 .947 

Linear-by-Linear Association .004 1 .949 

N of Valid Cases 73   

a. 7 cells (58,3%) have expected count less than 5. The minimum 

expected count is ,11. 
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 Tidak ada korelasi 

 

6. Correlation Jenis Fraktur dengan Lama Rawat Inap 

Jenis Fraktur * Lama Rawat Inap Crosstabulation 

Count  

 

Lama Rawat Inap 

Total Pendek Sedang Panjang 

Jenis Fraktur Terbuka 9 26 0 35 

Tertutup 20 17 1 38 

Total 29 43 1 73 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Pearson Chi-Square 6.945a 2 .031 

Likelihood Ratio 7.439 2 .024 

Linear-by-Linear Association 4.017 1 .045 

N of Valid Cases 73   

a. 2 cells (33,3%) have expected count less than 5. The minimum 

expected count is ,48. 

 

 Ada korelasi 
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Lampiran 12. Lembar Konsultasi 
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